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ABSTRAK

RUSIYANA. 2022. Keabsahan Saksi Terhadap Praktik Batatai Calon Pengantin Saat Ijab
Qabul (Persepsi Penghulu di KUA Barito Kuala). (I) Zainal Muttagin, M.Ag, (I1)
Anwar Hafidzi, Lc., MA., HK.

Kata kunci : Saksi, Batatai

Pada tradisi adat Banjar, batatai dilakukan pada saat resepsi perkawinan yaitu
dengan menyandingkan mempelai laki-laki dengan mempelai perempuan di pelaminan.
Namun ada juga batatai atau bersanding pada saat proses ijab gabul. Suatu pendapat
mengatakan bahwa perbuatan tersebut adalah perbuatan munkar dengan kata lain fasiq.
Jika perbuatan tersebut terjadi maka saksi tersebut menjadi tidak adil karena membiarkan
perbuatan fasig di depan mata. Sedangkan salah satu syarat yang perlu diperhatikan adalah
saksi harus adil. Adil adalah orang yang shalih, orang yang tidak fasig.

Permasalahannya adalah bagaimana keabsahan saksi terhadap praktik batatai
calon pengantin saat ijab gabul dan bagaimana keabsahan pernikahan pada saksi terhadap
praktik calon pengantin duduk batatai saat ijab gabul persepsi penghulu di KUA Barito
Kuala. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keabsahan saksi terhadap
praktik batatai calon pengantin saat ijab qgabul dan untuk mengetahui keabsahan
pernikahan pada saksi yang membiarkan calon pengantin duduk batatai saat ijab gabul.

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris berupa penelitian lapangan (field
reseach) yang berlokasi di KUA Barito Kuala. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan
maka penulis menggunakan teknik wawancara. Setelah data terkumpul, kemudian diolah
dengan teknik editing, deskripsi, dan matriks. Untuk memperoleh kesimpulan hukumnya
maka, penulis melakukan analisis secara kualitatif terhadap data yang telah didapat.

Dari hasil penelitian, terdapat dua pendapat mengenai keabsahan saksi terhadap
praktik batatai calon pengantin saat ijab gabul persepsi penghulu di KUA Barito Kuala.
Pendapat yang pertama, membolehkan calon pengantin berdampingan saat ijab kabul
untuk terlihat wujudnya dan tidak ada penipuan, dengan catatan harus ada jarak antara
keduanya, dan tidak ada pengaruh dengan keabsahan kesaksian seorang saksi nikah.
Pendapat yang kedua, berpendapat tidak membolehkan calon pengantin duduk
berdampingan saat ijab kabul merupakan sebuah ikhtiyath (kehati-hatian) dalam
menjalankan akad nikah, karena ditakutkan saksi terjerumus kepada dosa, Vyaitu
memandang calon pengantin perempuan.

Sedangkan mengenai keabsahan pernikahan pada saksi terhadap praktik calon
pengantin duduk batatai saat ijab gabul persepsi penghulu di KUA Barito Kuala, semua
informan menyatakan sah pernikahannya, praktik tersebut terjadi tidak membatalkan
pernikahannya.



MOTTO

“Selalu ada harapan bagi mereka yang selalu berdoa
Dan selalu ada jalan bagi mereka yang selalu berusaha”
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-INDONESIA

. + = A 16. L ; Th
2. <« : B 17. » ; Zh
3.« ¢ T 18. ¢ : ‘
4, o = Ts 19. ¢ : Gh
5 ¢ ] 20. < F
6. - : H 21. ¢ Q
7. # : Kh 22. 4 K
8 - : D 23. J L
9. s : Dz 24. , ; M
10. , : R 25. o : N
1. ; : Z 26. : W
2.  : S 27. » : H
13. » : Sy 28. . : ‘
14. - : Sh 29. & : Y
15. » : Dh
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

anda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— a aithah
- [ asrah
- u hammah

Kata Sandang: Contoh: (Ji3) al-rijal bukan ar-rijal, (053 al-diwan bukan ad-
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diwan.
Syidah: Misalnya, kata (s3)) tidak ditulis adh-dharGrah melainkan al-dhardrah,

demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

anda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ ai dani
IE au dan u

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan

dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

anda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
6 a dengan topi di atas
¢ ) jengan topi di atas
¥ a dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah.

Contoh: al-rijél bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan
huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang
menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf

syamsiyah. Misalnya kata (:s.2)) tidak ditulis ad-dharGrah melainkan al-dhardrah,

demikian seterusnya.

5. Ta’ marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata yang
iX



berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di
bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbGthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na ‘f)
(lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka
huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

Kata Arab Alih Aksara

<&k narigah

0.
1
2. £l st |-Jami’ah al-Islamiyyah
3

>34 3325 Jahda al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara
ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam
ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama
tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-
Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf
cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis
dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari
bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak NQr al-Din al-Ranirf.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis
secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam
Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
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KATA PENGANTAR
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